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Lampiran VIII 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya 

bersedia menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Gambaran 

Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan Jiwa di STT BNKP 

Sundermann”. 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan 

sadar tanpa unsur paksaan dari pihak manapun. 

 

        

    

Responden, 

 

 

 

(                               ) 
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Lampiran IX 

KUESIONER PENELITIAN 

 
GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG  
KESEHATAN JIWA DI STT BNKP SUNDERMANN 

 
Petunjuk pengisian kuesioner penelitian : 

 Terlebih dahulu isilah data diri Anda secara lengkap pada kuesioner data 

Responden. 

 Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan pada Kuesioner 

Pengetahuan Kesehatan Jiwa. 

 Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kotak yang ada di sebelah kanan pernyataan.  

 Untuk kelancaran penelitian, mohon untuk menjawab semua pertanyaan 

sesuai dengan pengetahuan Anda, kerahasiaan jawaban Anda akan tetap 

dijaga dan tidak disampaikan kepada pihak siapapun. 

 Waktu untuk mengisi kuesioner adalah 15 menit, dan pastikan bahwa semua 

kuesioner telah Anda isi. 

 Bila ada petunjuk yang kurang jelas silahkan bertanya kepada Peneliti. 

 

A. Kuesioner Data Responden 

1. Nama :  (inisial)  

2. Jenis Kelamin  : Laki-Laki / Perempuan    

3. Umur  :         

4. Semester  :  

5. Media yang digunakan untuk mengakses informasi tentang 

kesehatan mental:: 

        (   ) Media Sosial 

    (   ) Media Massa 

6. Keaktifan Berorganisasi : (   ) Ya (   ) Tidak 
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B. Kuesioner Pengetahuan Kesehatan Jiwa 

No. Pernyataan Benar Salah 

1 
Kesehatan jiwa adalah kesejahteraan yang dirasakan 
oleh seseorang baik secara fisik, mental, spiritual dan 
sosial. 

  

2 
Seseorang yang sehat jiwa dapat mengontrol dengan 
baik rasa bersalah, takut, marah, cemas, iri, senang, 
dan lain-lain. 

  

3 

Masalah kesehatan jiwa dapat terjadi ketika 
seseorang mengalami kekerasan verbal, fisik atau 
seksual, kematian orang yang dicintai, atau 
mengalami bencana alam. 

  

4 
Seseorang yang ketergantungan zat dan alkohol tidak 
akan mengalami masalah kesehatan jiwa. 

  

5 
Seseorang yang mengalami masalah kesehatan jiwa 
akan merasa sedih, marah, rendah diri, tegang, takut, 
gelisah dan merasa tidak berharga. 

  

6 

Orang dengan gangguan jiwa sering berbicara 
sendiri, menarik diri dari lingkungan, selalu 
mencurigai orang di sekitarnya, percaya pada hal-hal 
yang tidak biasa dan mendengar atau melihat hal-hal 
yang tidak dapat didengar atau dilihat oleh orang lain. 

  

7 
Orang yang mengalami masalah kesehatan jiwa akan 
kesulitan dalam berkonsentrasi dan mengambil 
keputusan. 

  

8 
Orang yang mengalami masalah kesehatan jiwa dapat 
berinteraksi baik dengan lingkungan sekitar. 

  

9 
Penanganan masalah kesehatan jiwa memiliki 
berbagai macam terapi yang tidak membutuhkan 
jangka waktu yang lama. 

  

10 
Proses penyembuhan masalah kesehatan jiwa dapat 
dilakukan dengan rehabilitasi berupa kegiatan 
kelompok, kesenian, olahraga, dan rekreasi. 
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  Lampiran X 

 

 

 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

R1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 Baik

R2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7 70 Cukup

R3 2 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 7 70 Cukup

R4 1 2 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 5 50 Kurang

R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik

R6 2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 Baik

R7 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 4 40 Kurang

R8 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 Baik

R9 1 2 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 50 Kurang

R10 1 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70 Cukup

R11 2 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 6 60 Cukup

R12 2 2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70 Cukup

R13 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 Baik

R14 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70 Cukup

R15 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80 Baik

R16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 Cukup

R17 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6 60 Cukup

R18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 Baik

R19 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 50 Kurang

R20 2 2 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70 Cukup

Ket

GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KESEHATAN JIWA DI STT BNKP SUNDERMAN

KR U Skor %
PENGETAHUAN REMAJA 

JK
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R21 1 2 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 60 Cukup

R22 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Baik

R23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 5 50 Kurang

R24 2 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 6 60 Cukup

R25 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 Baik

R26 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 Cukup

R27 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 Baik

R28 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 5 50 Kurang

R29 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70 Cukup

R30 2 2 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 60 Cukup

R31 1 2 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 5 50 Kurang

R32 2 2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 50 Kurang

R33 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 Baik

R34 2 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60 Cukup

R35 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Baik

R36 2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70 Cukup

R37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik

R38 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik

R39 2 2 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 70 Cukup

R40 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 Baik
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R41 2 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 40 Kurang

R42 2 2 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 5 50 Kurang

R43 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 50 Kurang

R44 1 2 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6 60 Cukup

R45 2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Baik

R46 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 50 Kurang

R47 1 2 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 70 Cukup

R48 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Baik

R49 2 2 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 4 40 Kurang

R50 2 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 4 40 Kurang

R51 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 Baik

R52 2 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 4 40 Kurang

R53 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70 Cukup

R54 2 2 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 30 Kurang

R55 2 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 50 Kurang

R56 2 2 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 5 50 Kurang

R57 1 2 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 5 50 Kurang

R58 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 Baik

R59 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 5 50 Kurang

R60 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik

R61 2 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 4 40 Kurang

R62 2 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 5 50 Kurang

R63 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Baik

R64 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60 Cukup

R65 2 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 70 Cukup

R66 1 2 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 40 Kurang

R67 2 2 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60 Cukup

R68 1 2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70 Cukup

R69 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 6 60 Cukup

R70 2 2 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70 Cukup
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R71 1 2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70 Cukup

R72 1 2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 Cukup

R73 2 2 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 6 60 Cukup

R74 1 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6 60 Cukup

R75 2 2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70 Cukup

R76 2 2 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 70 Cukup

R77 2 2 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 5 50 Kurang

%

27,27

41,55

31,16 31 40,25

46 59,74

100

35 45,45

42 54,54

100

Keterangan

Baik 76-100%

Cukup 56-75%

Kurang <56%

Kategori

Baik 76-100%

Cukup 56-75%

Kurang <56%

KeteranganFrekuensi

21

32

24

Jenis Kelamin

Laki-laki=1

Perempuan=2

Umur

17-19=1

20-21=2

Karakteristik

Responden
Jumlah %

Jenis Kelamin

20-21

total

Laki-laki

Perempuan

Total

Umur

17-19
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Lampiran XI 
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Lampiran XII  
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Lampiran XII 
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      Lampiran XIV 

Biodata Peneliti 

 

 

 

Nama    : Dea talenty zai  

Tempat/Tanggal Lahir : Gunungsitoli, 11 maret 2003 

Agama   : Kristen Protestan 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Desa Botolakha, Kec. Tuhemberua Kab.Nias 

Utara  

 

Riwayat Pendidikan 

1. 2009 s/d 2015  : SD  Negeri 071032 Lakha  

2. 2015 sd/ 2018  : SMP Negeri ,2 Tuhemberua  

3. 2018 s/d 2021  : SMA Negeri,1 Tuhemberua  

4. 2021 s/d sekarang : Kemenkes Poltekkes Medan Prodi  

 D-III Keperawatan Gunungsitoli 

 


